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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan indeks kebahagiaan di negara-

negara Asia dengan menggunakan data panel dari 25 negara selama periode 2019–2022. 

Variabel independen meliputi ketimpangan pendapatan, kriminalitas, keterbukaan 

ekonomi, dan emisi karbon CO2 per kapita, sementara indeks kebahagiaan menjadi variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, digunakan metode Regresi Linier Berganda untuk 

menganalisis hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan 

pendapatan memiliki pengaruh negatif signifikan, sementara keterbukaan ekonomi dan 

emisi karbon CO2 per kapita berpengaruh positif signifikan terhadap indeks kebahagiaan. 

Kriminalitas memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya pengurangan ketimpangan pendapatan dan peningkatan keterbukaan ekonomi 

sebagai strategi untuk meningkatkan kebahagiaan, meskipun terdapat tantangan terkait 

emisi karbon yang perlu dikelola secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Indeks Kebahagiaan; Ketimpangan Pendapatan; Kriminalitas; Keterbukaan 

Ekonomi; Emisi Karbon CO2 per Kapita  

 

This study aims to analyze the determinants of the happiness index in Asian countries using 

panel data from 25 countries over the period 2019-2022. The independent variables 

include income inequality, crime, economic openness, and CO2 carbon emissions per 

capita, while the happiness index is the dependent variable. In this study, the Multiple 

Linear Regression method is used to analyze the relationship between variables. The 

results show that income inequality has a significant negative effect, while economic 

openness and CO2 carbon emissions per capita have a significant positive effect on the 

happiness index. Criminality has a negative but insignificant effect. This study confirms the 

importance of reducing income inequality and increasing economic openness as strategies 

to increase happiness, despite the challenges related to carbon emissions that need to be 

managed sustainably.  

 

Keywords: Happiness Index; Income Inequality; Crime; Economic Openness; CO2 Carbon 

Emissions per Capita  
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DETERMINAN INDEKS KEBAHAGIAAN DI NEGARA-NEGARA ASIA 

 

  

RINGKASAN  

  

Latar Belakang  

Konsep kebahagiaan cenderung didasarkan pada utilitarianisme, yang 

menekankan peningkatan utilitas atau kepuasan individu sebagai tujuan utama. 

Kebahagiaan dianggap sebagai hasil dari konsumsi barang dan jasa yang optimal, 

disesuaikan dengan preferensi dan daya beli individu. Maka dari itu, kebahagiaan 

dipandang sebagai sesuatu yang dapat diukur dan dimaksimalkan. Hal ini sesuai dengan 

teori utilitarianisme yang diperkenalkan oleh Jeremy Bentham, di mana teori ini menjadi 

landasan penting dalam memahami kebahagiaan sebagai ukuran kesejahteraan suatu 

msyarakat. Teori ini menekankan tujuan agar tercapainya kebahagiaan terbesar bagi 

sebanyak mungkin orang. Dengan kata lain, kebahagiaan kolektif dapat menjadi tolak 

ukur utama dalam menilai keberhasilan suatu tindakan. Umumnya, kebahagiaan 

didefinisikan sebagai gambaran tentang kondisi seseorang yang merasa hidupnya 

sejahtera, yang dilihat dari kebutuhan material dan spiritual yang terpenuhi, 

mendapatkan kehidupan sosial yang layak, dan memiliki kemampuan untuk 

berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Veenhoven R. mengatakan, ideologi 

dasar terkait kesejahteraan negara modern merupakan suatu kepercayaan bahwa 

kebahagiaan seseorang dapat ditingkatkan apabila diberikan kehidupan yang lebih baik. 

Salah satu tolak ukur kesejahteraan yang menilai pencapaian berdasarkan standar yang 

berbeda-beda bagi setiap individu adalah indeks kebahagiaan. 

Setiap negara pasti memiliki tujuan untuk menjamin kebahagiaan yang 

maksimal dan merata bagi semua individu, yang tercermin dari kesejahteraan 

masyarakatnya. Keterbatasan ukuran ekonomi yang menggambarkan kesejahteraan 

masyarakat sudah menjadi permasalahan global dalam konteks pembangunan sosial. 

Terlebih lagi jika pembangunannya hanya dipusatkan di daerah perkotaan, sehingga 

menyebabkan mencoloknya perbedaan antar daerah dan berujung pada kesenjangan 

kesejahteraan di masyarakat. Maka dari itu, sebuah negara perlu mencapai 

pembangunan ekonomi yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan yang menjamin 

kebahagiaan. Sesuai dengan program dunia yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) pada tahun 2015 lalu, memiliki 17 tujuan dan 169 capaian terukur yaitu 

Sustainable Development Goals (SDGs). Pernyataan bahwa kebahagiaan adalah tujuan 

kemanusiaan dari PBB menjadi alasan untuk melakukan pendekatan komprehensif, adil, 

dan seimbang untuk memastikan kebahagiaan dan kesejahteraan rakyat, memberantas 

kemiskinan, dan mendorong ekonomi yang berkelanjutan. 

 

Permasalahan  

Kebahagiaan adalah salah satu tujuan utama manusia, tetapi banyak orang 

yang masih kesulitan untuk mencapainya. Penyebabnya ialah kebahagiaan yang sering 

kali dipandang sebagai sebuah isu subjektif, padahal faktanya, kebahagiaan sangat 

dipengaruhi oleh faktor objektif (ekonomi, sosial, emosional, dan lingkungan). Faktor 

tambahan seperti ketimpangan pendapatan, kriminalitas, keterbukaan ekonomi, dan 

emisi karbon CO2 per kapita juga diduga berpengaruh terhadap kebahagiaan. Akibatnya, 

muncul perbedaan yang mencolok dalam tingkat kebahagiaan antar kelompok 



 

xi  

masyarakat, sehingga diperlukan pemahaman lebih dalam terkait faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh terhadap indeks kebahagiaan.  

  

Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ketimpangan pendapatan 

terhadap indeks kebahagiaan di negara-negara Asia. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kriminalitas terhadap indeks 

kebahagiaan di negara-negara Asia. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keterbukaan ekonomi terhadap indeks 

kebahagiaan di negara-negara Asia. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh emisi karbon CO2 per kapita terhadap 

indeks kebahagiaan di negara-negara Asia.  

 

Metode Penelitian    

Penelitian ini berbentuk penelitian kausal yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen ketimpangan pendapatan, kriminalitas, keterbukaan 

ekonomi, dan emisi karbon CO2 per kapita terhadap variabel dependen yaitu 

kebahagiaan dengan studi kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 

dari jenis data panel (gabungan antara data time series dan cross section). Dilakukan di 

wilayah Asia dengan mencakup 25 negara. Beberapa negara tidak dipilih sebagai bagian 

dari penelitian karena data yang diperlukan tidak tersedia atau terbatas dari rentang 

waktu penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti, yaitu 2019 hingga 2022. Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang pengujiannya 

dilakukan melalui aplikasi Eviews 12 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Sumber-

sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu World Happiness 

Report (WHR), World Bank, Numbeo, Statista, World Development Indicators (WDI), 

dan Index Mundi.  

 

Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ketimpangan Pendapatan secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kebahagiaan di Negara-Negara Asia. 

Selain itu, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kriminalitas dengan 

Kebahagiaan di Negara-Negara Asia. Kemudian, pada Keterbukaan Ekonomi dan Emisi 

Karbon CO2 per Kapita menunjukkan hasil yang positif dan signifikan terhadap 

Kebahagiaan di Negara-Negara Asia. Adapun pengujian yang dilakukan secara 

simultan, menunjukkan bahwa Ketimpangan Pendapatan, Kriminalitas, Keterbukaan 

Ekonomi, dan dan Emisi Karbon CO2 per Kapita berpengaruh signifikan terhadap 

Kebahagiaan di Negara-Negara Asia. 

  

Kesimpulan dan Saran  

Ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif signifikan terhadap indeks 

kebahagiaan di negara-negara Asia. Hal ini berarti bahwa ketimpangan pendapatan 

sangat mempengaruhi kebahagiaan di negara-negara Asia, di mana distribusi 

pendapatan yang tidak merata dapat menurunkan kebahagiaan. Kriminalitas tidak 

berpengaruh terhadap indeks kebahagiaan di negara-negara Asia. Artinya, kriminalitas 

tidak selalu memberikan dampak negatif yang dapat mempengaruhi kebahagiaan. 

Aturan hukum yang tegas dan kecepatan dalam merespon tindak kejahatan dapat 
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mengurangi kriminalitas yang terjadi. Keterbukaan ekonomi berpengaruh positif 

signifikan terhadap indeks kebahagiaan di negara-negara Asia. Hasil ini menunjukkan 

hubungan yang linier, di mana keterbukaan ekonomi yang tinggi akan meningkatkan 

kebahagiaan. Hal ini dikarenakan keterbukaan tersebut memberikan kebebasan pada 

masyarakat dalam memilih kebutuhan dan aspirasi mereka, demi standar kehidupan 

yang lebih baik sehingga meningkatkan kesejahteraan serta kebahagiaan. Emisi karbon 

CO2 per kapita berpengaruh positif signifikan terhadap indeks kebahagiaan di negara-

negara Asia. Artinya, emisi CO2 per kapita yang tinggi dapat meningkatkan 

kebahagiaan. Hal ini dapat terjadi karena terbentuknya gaya hidup yang mengikuti arus 

modernisasi, di mana kondisi ini memerlukan energi yang tinggi untuk menjalankan 

aktivitas ekonomi. Selain itu, peningkatan industrialisasi, akses energi yang lebih luas, 

dan penggunaan teknologi modern dapat mendukung kebahagiaan. 

 

Berdasarkan perolehan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, terdapat saran di 

mana diperlukan pengkajian lebih dalam terkait indeks kebahagiaan. Setiap negara perlu 

melakukan dan meningkatkan kerja sama internasional yang dapat berkontribusi pada 

peningkatan kebahagiaan. Selain itu, untuk meningkatkan kebahagiaan, setiap negara 

perlu menerapkan kebijakan retribusi yang adil demi mengurangi ketimpangan 

pendapatan, memperkuat kebijakan pengurangan kriminalitas serta efisien dalam 

mengelola SDA dan transisi ke energi yang lebih bersih agar dapat mengurangi emisi 

karbon. Para peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian, 

mengingat penelitian ini belum sepenuhnya menggambarkan indeks kebahagiaan di 

negara-negara Asia. Dalam pengumpulan data, sebaiknya gunakan metode yang lebih 

efektif untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan secara lebih optimal.  
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ABSTRACT  

This study aims to analyze the determinants of the happiness index in Asian countries using 

panel data from 25 countries over the period 2019-2022. The independent variables 

include income inequality, crime, economic openness, and CO2 carbon emissions per 

capita, while the happiness index is the dependent variable. In this study, the Multiple 

Linear Regression method is used to analyze the relationship between variables. The 

results show that income inequality has a significant negative effect, while economic 

openness and CO2 carbon emissions per capita have a significant positive effect on the 

happiness index. Criminality has a negative but insignificant effect. This study confirms the 

importance of reducing income inequality and increasing economic openness as strategies 

to increase happiness, despite the challenges related to carbon emissions that need to be 

managed sustainably.  

  

Keywords: Happiness Index; Income Inequality; Crime; Economic Openness; CO2 Carbon 

Emissions per Capita 

  

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan indeks kebahagiaan di negara-

negara Asia dengan menggunakan data panel dari 25 negara selama periode 2019–2022. 

Variabel independen meliputi ketimpangan pendapatan, kriminalitas, keterbukaan 

ekonomi, dan emisi karbon CO2 per kapita, sementara indeks kebahagiaan menjadi variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, digunakan metode Regresi Linier Berganda untuk 

menganalisis hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan 

pendapatan memiliki pengaruh negatif signifikan, sementara keterbukaan ekonomi dan 

emisi karbon CO2 per kapita berpengaruh positif signifikan terhadap indeks kebahagiaan. 

Kriminalitas memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya pengurangan ketimpangan pendapatan dan peningkatan keterbukaan ekonomi 

sebagai strategi untuk meningkatkan kebahagiaan, meskipun terdapat tantangan terkait 

emisi karbon yang perlu dikelola secara berkelanjutan.  

 

 Kata Kunci: Indeks Kebahagiaan; Ketimpangan Pendapatan; Kriminalitas; Keterbukaan 

Ekonomi; Emisi Karbon CO2 per Kapita 
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1. PENDAHULUAN  

Satu Konsep kebahagiaan cenderung didasarkan pada utilitarianisme, yang 

menekankan peningkatan utilitas atau kepuasan individu sebagai tujuan utama. 

Kebahagiaan dianggap sebagai hasil dari konsumsi barang dan jasa yang optimal, 

disesuaikan dengan preferensi dan daya beli individu. Maka dari itu, kebahagiaan 

dipandang sebagai sesuatu yang dapat diukur dan dimaksimalkan. Hal ini sesuai dengan 

teori utilitarianisme yang diperkenalkan oleh Jeremy Bentham, di mana teori ini menjadi 

landasan penting dalam memahami kebahagiaan sebagai ukuran kesejahteraan suatu 

msyarakat. Teori ini menekankan tujuan agar tercapainya kebahagiaan terbesar bagi 

sebanyak mungkin orang. Dengan kata lain, kebahagiaan kolektif dapat menjadi tolak ukur 

utama dalam menilai keberhasilan suatu tindakan.  

Umumnya, kebahagiaan didefinisikan sebagai gambaran tentang kondisi 

seseorang yang merasa hidupnya sejahtera, yang dilihat dari kebutuhan material dan 

spiritual yang terpenuhi, mendapatkan kehidupan sosial yang layak, dan memiliki 

kemampuan untuk berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Veenhoven R. 

mengatakan, ideologi dasar terkait kesejahteraan negara modern merupakan suatu 

kepercayaan bahwa kebahagiaan seseorang dapat ditingkatkan apabila diberikan 

kehidupan yang lebih baik (Angela, 2018). Salah satu tolak ukur kesejahteraan yang 

menilai pencapaian berdasarkan standar yang berbeda-beda bagi setiap individu adalah 

indeks kebahagiaan. Indeks ini mengukur kepuasan hidup atau yang biasa disebut dengan 

tingkat kebahagiaan masyarakat di dunia dalam skala 0 sampai 10. 

Setiap negara pasti memiliki tujuan untuk menjamin kebahagiaan yang maksimal 

dan merata bagi semua individu, yang tercermin dari kesejahteraan masyarakatnya. 

Keterbatasan ukuran ekonomi yang menggambarkan kesejahteraan masyarakat sudah 

menjadi permasalahan global dalam konteks pembangunan sosial (Putra et al., 

2024).Terlebih lagi jika pembangunannya hanya dipusatkan di daerah perkotaan, sehingga 

menyebabkan mencoloknya perbedaan antar daerah dan berujung pada kesenjangan 

kesejahteraan di masyarakat (Kurniasih, 2017). Maka dari itu, sebuah negara perlu 

mencapai pembangunan ekonomi yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan yang 

menjamin kebahagiaan. Sesuai dengan program dunia yang ditetapkan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 lalu, memiliki 17 tujuan dan 169 capaian terukur 

yaitu Sustainable Development Goals (SDGs). Pernyataan bahwa kebahagiaan adalah 

tujuan kemanusiaan dari PBB menjadi alasan untuk melakukan pendekatan komprehensif, 

adil, dan seimbang untuk memastikan kebahagiaan dan kesejahteraan rakyat, memberantas 

kemiskinan, dan mendorong ekonomi yang berkelanjutan. 

Di wilayah Asia, terdapat variasi terkait status pembangunan ekonomi (negara 

maju dan berkembang), terjadinya hal ini karena adanya kesenjangan antara pertumbuhan 

ekonomi dengan tingkat kebahagiaan, kondisi ini disebut juga sebagai jebakan 

kebahagiaan, di mana dijelaskan bahwa meskipun Produk Nasional Bruto terus naik, tetapi 

tingkat kebahagiaan masyarakat stagnan atau bahkan menurun. Seperti yang terjadi pada 

beberapa negara di Asia Timur (China, Hong Kong, Taiwan, Korea, dan Jepang), 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara tersebut sangat tinggi, tetapi tingkat 

kebahagiaannya lebih rendah dibandingkan Filipina (Lim et al., 2020). Namun, terlepas 

dari status tersebut, upaya pembangunan di negara-negara Asia terus dilanjutkan untuk 

mencapai tingkat kebahagiaan yang merata dan optimal.   
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Sebagian peneliti telah mengukur kebahagiaan dengan menggunakan pendekatan 

objektif yang mengaitkan kebahagiaan dengan variabel ataupun karakteristik tertentu, 

meskipun dalam mengukur dinamika kebahagiaan, pendekatan ini tidak selalu akurat. 

Kebahagiaan yang diukur secara objektif bukanlah tugas yang mudah dan membutuhkan 

penelitian yang lebih kompleks, baik dari segi teknik maupun materi. Langkah pertama 

adalah memahami berbagai ukuran kebahagiaan serta hubungan di antara ukuran-ukuran 

tersebut. Langkah kedua adalah mengembangkan metode yang mampu mengurangi bias 

dalam pengukuran. 

Tabel 1 Indeks Kebahagiaan, Ketimpangan Pendapatan, Kriminalitas, dan Emisi 

Karbon CO2 per Kapita di negara-negara Asia Tahun 2022 

Negara 

Indeks 

Kebahagiaan 

(Indeks) 

Ketimpangan 

Pendapatan 

(Indeks) 

Kriminalitas 

(Indeks) 

Keterbukaan 

Ekonomi 

(Persen) 

Emisi Karbon 

CO₂ per kapita 

(Ton) 

Armenia 5,39 0,28 22,1 101,01 2,2 

Bangladesh 5,16 0,33 24,40 33,77 0,64 

China 5,59 0,38 29,4 38,35 8,89 

Cyprus 6,22 0,29 32,1 189,75 5,6 

Georgia 4,97 0,33 24,3 114,69 3,17 

India 3,78 0,40 44,6 49,96 1,89 

Indonesia 5,24 0,35 46,1 45,46 2,48 

Iran 4,88 0,35 49,1 51,59 7,67 

Japan 6,04 0,33 22,1 46,84 8,66 

Kazakhstan 6,23 0,29 53,4 68,11 12,27 

Kyrgyzstan 5,82 0,26 56,6 117,39 1,48 

Malaysia 5,71 0,40 55,7 146,66 8 

Mongolia 5,76 0,31 53,7 136,32 6,53 

Nepal 5,38 0,33 37,5 48,97 0,53 

Pakistan 4,52 0,32 42 33,04 0,82 

Philippines 5,90 0,44 42,3 72,43 1,36 

Russia 5,45 0,40 39,6 43,26 13,11 

Singapore 6,48 0,38 27,6 332,98 9,46 

South Korea 5,94 0,32 26,5 96,53 12,27 

Sri Lanka 4,36 0,40 41,2 46,68 0,81 

Taiwan 6,51 0,28 15,9 119,26 11,77 

Turkey 4,74 0,41 39,7 81,17 5,53 

Turkmenistan 5,47 0,31 31,5 38,96 9,67 

UAE 6,57 0,25 15,1 188,94 21,36 

Uzbekistan 6,03 0,31 33,8 70,92 3,79 

Average 5,53 0,34 36,25 92,52 6,40  

Sumber: World Happiness Report, World Bank, World Development Indicators, dan 

Numbeo (2024) 

Pada Indeks kebahagiaan pada tahun 2022 di negara-negara Asia memiliki skor 

rata-rata sebesar 5,53 poin dari skala 0-10. Terlihat bahwa 13 dari 25 negara tersebut 

memiliki nilai di atas skor rata-rata dan skor tertinggi terdapat di negara United Arab 

Emirates dengan nilai 6,57. Sedangkan 12 negara lainnya memiliki nilai di bawah skor 

rata-rata dan skor terendah terdapat di negara India yaitu hanya sebesar 3,78. Rendahnya 

ketimpangan pendapatan dan kriminalitas, serta tingginya keterbukaan ekonomi di negara 
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United Arab Emirates membuat negara tersebut menjadi negara dengan indeks 

kebahagiaan tertinggi. Sedangkan, di India ketimpangan pendapatan dan kriminalitasnya 

tergolong tinggi, serta diikuti dengan keterbukaan ekonomi yang rendah, sehingga India 

menjadi negara yang memiliki indeks kebahagiaan paling rendah di negara-negara Asia. 

Indikator lain seperti ketimpangan pendapatan, kriminalitas, keterbukaan ekonomi, dan 

emisi karbon CO2 per kapita, memiliki hasil yang berbeda dengan Indeks kebahagiaan, 

hasilnya menunjukkan variasi antar negara.  

Kebahagiaan sering dikaitkan dengan kondisi ekonomi, karena seseorang 

dianggap lebih bahagia jika memiliki uang yang cukup untuk memenuhi keinginan mereka. 

Dilihat dari Tabel 1, indikator ketimpangan pendapatan memiliki rata-rata sebesar 0,34, di 

mana terdapat 10 negara yang skornya melewati nilai rata-rata di negara-negara Asia. 

Philipines menjadi negara dengan ketimpangan pendapatan tertinggi yaitu sebesar 0,44. 

Tingginya angka tersebut dapat mendukung indeks kebahagiaan di negara Philipines 

kurang dari rata-rata indeks kebahagiaan di negara-negara Asia. Sementara itu, 

ketimpangan pendapatan terendah berada di negara United Arab Emirates yaitu sebesar 

0,25, sehingga tidak mengherankan mengapa negara tersebut menjadi negara dengan skor 

indeks kebahagiaan tertinggi. Telah banyak penelitian yang mencoba mengaitkan tingkat 

kebahagiaan dengan kondisi ekonomi individu maupun wilayah, meskipun hasilnya hanya 

beberapa saja yang menunjukkan hubungan yang searah. Temuan dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Aminullah, 2019), tentang adanya peningkatan pendapatan memiliki 

dampak signifikan terhadap indeks kebahagiaan. Ketika pendapatan meningkat, maka akan 

diikuti dengan peningkatan indeks kebahagiaan, dan begitu pula sebaliknya. Roka (2020) 

mengidentifikasi bahwa meskipun peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan 

dapat terjadi, hal ini sering disertai dengan meningkatnya ketimpangan pendapatan yang 

memiliki dampak negatif terhadap kebahagiaan. Penelitian lain yang dilakukan Zhang & 

Churchill (2020) menemukan bahwa ketimpangan pendapatan di tingkat provinsi dan antar 

kelompok berdampak negatif terhadap kebahagiaan.  

Pada kriminalitas skor rata-rata menunjukkan nilai sebesar 36,25, menunjukkan 

bahwa sebanyak 13 negara yang memiliki skor kriminalitas di atas skor rata-rata, negara 

yang paling tinggi angka kriminalitasnya adalah Kyrgyzstan yaitu mencapai 56,6. Skor 

terendah terdapat di negara United Arab Emirates yaitu sebesar 15,1 yang bernilai jauh dari 

skor rata-rata. Kriminalitas juga dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan, terdapat 

beberapa penelitian yang membahas tentang hubungan kejahatan dengan kebahagiaan. 

Bajpai & Sharma (2021) menemukan bahwa masyarakat yang tinggal di negara-negara 

dengan tingkat kejahatan yang tinggi cenderung merasa kurang bahagia dan puas 

dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal di negara-negara dengan tingkat kejahatan 

yang relatif lebih rendah. Sementara itu, penelitian Moore (2006) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara rasa takut terhadap kejahatan dan tingkat kebahagiaan. 

Namun, dalam penelitian Bartolini & Sarracino (2014) menyatakan bahwa apabila semua 

orang mencoba untuk memaksimalkan kebahagiannya, maka akan banyak memunculkan 

tindakan yang tak terkendali. Ekonomi yang rendah cenderung membuat individu 

melakukan tindak kejahatan. 

Keterbukaan ekonomi juga menjadi salah satu faktor kebahagiaan, dengan skor 

rata-rata sebesar 92,52, diketahui bahwa ada 10 negara yang nilainya berada di atas rata-

rata. Singapore menjadi negara dengan angka tertinggi yaitu memiliki nilai sebesar 332,98 
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%, nilai ini melebihi hampir 4 kali lipat rata-rata keterbukaan ekonomi di negara-negara 

Asia. Sedangkan, keterbukaan ekonomi terrendah terdapat di negara Pakistan dengan nilai 

sebesar 33,04 % saja. Dalam penelitiannya, Yilmaz & Tag (2016) menemukan bahwa 

kebebasan ekonomi secara positif mempengaruhi kesejahteraan subjektif. Temuan lainnya 

oleh Pitlik et al. (2015) menegaskan bahwa kebebasan ekonomi dapat meningkatkan 

kebahagiaan individu dengan memberikan rasa pengendalian yang lebih besar dalam hidup 

serta memberikan kebebasan untuk memilih beragam opsi yang tersedia di berbagai pasar. 

Terakhir pada indikator emisi karbon CO2 per kapita yang memiliki skor rata-

rata sebesar 6,40. Pada indikator ini, terdapat 11 negara yang nilainya di atas skor rata-rata, 

dengan United Arab Emirates menjadi negara penghasil emisi karbon CO2 tertinggi, yaitu 

sebesar 21,36 ton yang hampir 3 kali lipat lebih tinggi dari rata-rata. Sedangkan, Nepal 

menjadi negara penghasil emisi karbon CO2 terendah, yaitu sebesar 0,53 ton. Dalam 

penelitiannya terkait kualitas lingkungan terhadap tingkat kebahagiaan, Majeed et al. 

(2017) menemukan adanya pengaruh signifikan antara pencemaran lingkungan terhadap 

kebahagiaan. Selain itu, temuan lain dalam penelitian yang dilakukan oleh Welsch (2003) 

di Eropa, menyatakan bahwa polusi udara berperan signifikan sebagai penyebab terjadinya 

kesenjangan tingkat kebahagiaan antar negara dan antar waktu. Optimalnya kelangsungan 

kehidupan manusia dapat didukung dari emisi karbon CO2 per kapita yang baik (Susiana, 

2016). Lingkungan yang berkualitas akan menawarkan layanan ekosistem yang 

mendukung setiap aspek kehidupan. Sebuah ekosistem yang sehat memungkinkan adanya 

interaksi dan saling berketergantungan antar aspek, sehingga manusia dapat berkembang 

secara optimal, harmonis, dan sejalan dengan keberagaman yang ada. 

Berdasarkan paparan di atas, yang menjadi permasalahan utama dalam penelitian 

ini adalah bagaimana ketimpangan pendapatan, kriminalitas, keterbukaan ekonomi, dan 

emisi karbon CO2 per kapita mempengaruhi indeks kebahagiaan di negara-negara Asia, 

mengingat bahwa untuk mengukur kebahagiaan merupakan hal yang rumit dan 

memerlukan pendekatan yang lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh ketimpangan pendapatan, kriminalitas, keterbukaan 

ekonomi, dan emisi karbon CO2 per kapita terhadap indeks kebahagiaan di negara-negara 

Asia, dengan harapan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam bidang keilmuan 

terkait kebaruan dan keunikan penelitian, karena belum ada penelitian lain yang menguji 

hipotesis indikator-indikator tersebut secara bersamaan di negara-negara Asia. 

  

2. KAJIAN LITERATUR  

2.1 Teori Kebahagiaan 

Walfare state, merupakan teori besar tentang kesejahteraan yang diperkenalkan 

oleh Bentham. Teori ini menjelaskan bahwa tanggung jawab negara adalah untuk 

memastikan sebesar-besarnya kebahagiaan dari sebanyak-banyaknya orang. Kebahagiaan 

merujuk pada kesejahteraan yang dipahami sebagai utilitas. Bentham menekankan bahwa 

tindakan pemerintah dalam merumuskan kebijakan sosial harus diarahkan untuk 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakat luas. Dasar konsep Teori Utilitarianisme pada 

umumnya cukup sederhana, yaitu tentang bagaimana memaksimalkan utilitas dari suatu 

tindakan yang tujuannya untuk memperoleh manfaat, keuntungan, dan kebahagiaan, serta 

mencegah munculnya rasa sakit, kejahatan, penderitaan, atau bahkan perasaaan yang dapat 


